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ABSTRACT 

 

NENENG SITI SOLIHAH 

 

THE EFFECT OF JAVA TAMARIND FRUIT (TAMARINDUS INDICA) ON 

BODY WEIGHT CHANGES IN 3-MONTH INJECTION KB ACCEPTERS AT 

PT EWINDO RANCAEKEK 2023 

 

5 Chapters + 63 pages + 6 tables + 6 pictures + 11 attachments 

 

One of the side effects that is often found in 3-month injectable birth control 

acceptors is weight change. The hormone progesterone can stimulate the appetite 

control center in the hypothalamus which causes acceptors to eat more than usual. 

This study aims to determine the effect of tamarind fruit (tamarindus indica) on 

changes in body weight in 3-month injectable birth control acceptors at PT. 

EWINDO Rancaekek in 2023. The type of research used in this study was a Quasi 

Experiment with a non-randomized control group pretest posttest design. The 

sampling technique is total sampling with a population of 48 respondents, a sample 

of 48 respondents. The research began on June 20 - July 5 2023. Data collection was 

carried out using SOP and observation sheets, then normality was tested using the 

Shapiro Wilk test and then the T dependent pretest posttest to see the average weight. 

And the independent T test to see the effect of tamarind on weight changes, the results 

obtained are the p-value (0.041) below the value of α (0.05), then Ha is accepted. The 

results of this study are that there is an effect of tamarind fruit (Tamarindus Indica) 

on changes in body weight in 3-month injection family planning acceptors at PT 

Ewindo Rancaekek in 2023. It is hoped that the Pusyankes Rancaekek Clinic can 

continue to improve services, counseling and outreach about the benefits of fruit 

tamarind for weight loss. 

 

Keywords: Tamarind fruit (Tamarindus Indica) and Weight Changes 

Libraries: 45 pieces (2006-2022) 
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ABSTRAK 

NENENG SITI SOLIHAH 

PENGARUH BUAH ASAM  JAWA (TAMARINDUS INDICA) TERHADAP 

PERUBAHAN BERAT BADAN PADA AKSEPTOR KB SUNTIK 3 BULAN DI 

PT EWINDO RANCAEKEK TAHUN 2023 

 

5 Bab + 63 hal + 6 tabel  + 6 gambar + 11 lampiran  

 

Efek samping yang sering ditemukan pada akseptor KB  suntik 3 bulan  salah satunya 

adalah perubahan berat badan. Hormon progesteron dapat merangsang pusat 

pengendali nafsu  makan di hipotalamus yang menyebabkan akseptor makan lebih 

banyak dari biasanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buah asam 

jawa (tamarindus indica) terhadap perubahan berat badan pada akseptor KB suntik 3 

bulan di PT. EWINDO Rancaekek tahun 2023.Jenis penelitian yang di gunakan pada 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan non randomized control 

group pretest posttest design. Tehnik pengambilan sampel total sampling dengan 

jumlah populasi 48 responden, sampel 48 responden. Penelitian dimulai tanggal 20 

juni – 05 Juli 2023. Pengumpulan data yang dilakukan dengan SOP dan lembar 

observasi, selanjutnya di uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro Wilk lalu 

uji T dependent pretest posttest untuk melihat rerata penimbangan berat badan. Dan 

uji T independe untuk melihat pengaruh buah asam  jawa terhadap perubahan berat 

badan, di dapat hasil nilai p-value (0.041) dibawah nilai α(0.05), maka Ha diterima. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Buah Asam  Jawa (Tamarindus Indica) 

Terhadap Perubahan Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di PT Ewindo 

Rancaekek Tahun 2023. Diharapkan bagi  Klinik Pusyankes Rancaekek agar dapat 

terus meningkatkan pelayanan, konseling dan penyuluhan-penyuluhan tentang 

manfaat buah asam jawa untuk menurunkan berat badan. 

 

Kata kunci : Buah Asam  Jawa (Tamarindus Indica) dan Perubahan Berat Badan 

Kepustakaan : 45 buah (2006-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki masalah dalam 

jumlah penduduk, secara garis besar, masalah-masalah pokok dibidang    

kependudukan yang dihadapi Indonesia yaitu, jumlah        penduduk besar dengan laju 

pertumbuhan penduduk  yang  relatif  tinggi, penyebaran penduduk yang    tidak merata, 

struktur penduduk muda, kualitas pen duduk yang masih harus ditingkatkan.¹ 

Tingginya laju pertumbuhan yang tidak diiringi    peningkatan  kualitas  penduduk ini 

akan berpengaruh  kepada tingkat kehidupan dan kesejahteraan penduduk. Untuk 

menanggulanginya pemerintah telah mencanangkan program Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (KB) sebagai program nasional.²  

Kontrasepsi hormonal sebagai salah satu alat kontrasepsi yang meningkat 

tajam. Cakupan pasangan usia subur hampir 380 juta pasangan menjalankan 

Keluarga Berencana dan 65-75 juta diantaranya terutama di negara berkembang 

menggunakan kontrasepsi hormonal seperti pil, suntik dan implant. Kontrasepsi 

hormonal yang digunakan dapat memiliki pengaruh positif dan negatif terhadap 

berbagai organ wanita. Pemakaian kontrasepsi hormonal terbanyak adalah 

kontrasepsi suntik yaitu sebesar 38,3% dan pil sebanyak 27,7%. ³ 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Barat tahun 2017 terdapat 9.333.302 PUS (Pasangan Usia Subur) dengan 
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102912 yang aktif menggunakan KB yang terdiri dari IUD 93.051, MOW 

17.798, MOP 6.654, kondom 22.884, implat 79.773, suntik 562.771, dan pil 

244.867. Sedangkan di Kabupaten Sumedang terdapat 208.672 PUS (Pasangan 

Usia Subur) dengan 17.546 yang aktif menggunakan KB yang terdiri dari IUD 

2.861, MOW 2.861, MOP 4, kondom 208, implat 1.611, suntik 10.749, dan pil 

1.892. 

Mekanisme kerja kontrasepsi suntik primer yaitu menekan ovulasi, dimana 

kadar FSH dan LH menurun dan respon kelenjar hypopyse terhadap 

gonadotropin-releasing hormon eksogenous tidak berubah, sehingga memberi 

kesan proses terjadi di hipotalamus dari pada di kelenjar hypopyse. Terutama 

pada pengguna DMPA endometrium menjadi dangkal dan atrofis dengan 

pemakaian jangka lama endometium dapat menjadi sedemikian dikitnya 

sehingga tidak didapatkan atau hanya didapatkan sedikit. Cara kerja suntik 

Cyclofem tidak berbeda dengan suntik 3 bulan yaitu menekan ovulasi, membuat 

lendir serviks menjadi kental sehingga penetrasi sperma terganggu, serta 

mengalami perubahan pada endometrium kurang baik sehingga penetrasi sperma 

terganggu untuk implantasi dari ovum yang telah dibuahi, dan menghambat 

kecepatan transpor ovum didalam tuba fallopi.³ 

Efek samping yang sering ditemukan pada akseptor kontrasepsi suntik ini 

salah satunya adalah perubahan berat badan, gangguan haid, depresi, keputihan, 

jerawat dan sebagainya. Gangguan pola haid yang terjadi tergantung pada lama 

pemakaian. Gangguan pola haid yang sering terjadi pada akseptor seperti terjadi 

perdarahan bercak/ flek, perdarahan irreguler, amenorea dan perubahan dalam 
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frekuensi, lama dan jumlah darah yang hilang. Clycloprovera dapat 

menimbulkan perdarahan teratur tiap bulan, mengurangi perdarahan bercak 

atau perdarahan irreguler lainnya. Efek samping lebih cepat hilang setelah 

suntikan dihentikan.4 

Setiap perempuan memiliki reaksi berbeda terhadap kontrasepsi hormonal. 

Bagi akseptor KB suntik progestin, kenaikan berat badan bisa saja terjadi. Berat 

badan bertambah sekitar 1-2 kg per tahun selama menjadi akseptor KB suntik, 

tetapi kenaikan tersebut dapat juga merupakan berat normal seiring dengan 

bertambahnya usia. Jika ada wanita yang mengalami kenaikan berat badan saat 

menggunakan alat kontrasepsi hormonal, ada kemungkinan hal tersebut 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat berupa 

riwayat obesitas dari keluarga, sementara eksternal bisa disebabkan oleh 

kandungan hormon pada alat kontrasepsi. 5 

Penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kadar estrogen yang tinggi dapat 

menyebabkan pengendapan lemak pada jaringan tubuh. Sementara itu, hormon 

progesteron dapat merangsang pusat pengendali nafsu makan di hipotalamus 

yang menyebabkan akseptor makan lebih banyak dari biasanya. Progesteron 

mempermudah penumpukkan karbohidrat dan gula menjadi lemak. 6 

Hasil studi pendahuluan dilokasi penelitian diketahui jumlah kunjungan 

akseptor KB yang mengalami perubahan berat badan berjumlah 49 orang. 

penanganan untuk mengurangi keluhan perubahan berat badan adalah 

menganjurkan akseptor KB suntik 3 bulan untuk mengganti metode KB tanpa 

hormonal seperti IUD. Akan tetapi akseptor KB suntik 3 bulan ini enggan berganti 
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metode KB dengan alasan takut akan pemasangan. Tindakan lain yang alami, 

mudah dan efektif adalah dengan pemberian buah asam. 

Tamarindus indica atau yang sering dikenal dengan nama asam  j a w a  

merupakan salah satu tumbuhan multifungsi yang banyak ditemukan di 

Indonesia terutama di Pulau Jawa. Pemberian nama asam jawa pada tanaman ini 

diduga berhubungan dengan rasa buahnya yang asam dan banyak ditemukan di 

Pulau Jawa. Pemanfaatan Tamarindus indica sebagai obat tradisional 

berhubungan dengan bioaktivitasnya.7 

Ekstrak air Tamarindus indica menurunkan plasmaleptin dan mengurangi 

aktivitas sintase asam lemak dan meningkatkan efisiensi pertahanan antioksidan 

sistem. Ekstrak air Tamarindus indica menunjukkan efek antiobesitas yang 

ditunjukkan dengan pengurangan yang signifikan dalam bobot jaringan adiposa, 

serta menurunkan derajat steatosis hati pada tikus obesitas yang diinduksi.7 

PT. Electeic wire Indonesia (EWINDO) adalah perusahaan kerjasama antara 

Indonesia dengan Jepang yang didirikan pada tanggal 10 Mei 1974 yang berlokasi 

di Kawasan Industri Rancaekek Kav.A.8, Jalan Raya Rancaekek KM 24.5 

Sumedang 45364 Jawa Barat, Indonesia. Perusahaan ini awalnya memproduksi 

Enamel Wire dan Polyvinyl Formal Wire dan telah berkembang pesat hingga 

posisinya saat ini mampu memproduksi kawat magnet, kabel listrik & otomotif, 

catu daya cord, wiring harness, dll. Saat ini perusahaan mempekerjakan lebih dari 

3.000 pekerja. 

Status gizi dapat berkaitan erat dengan berat badan pekerja. Pekerja dengan 

berat badan berlebih akan meningkatkan risiko penyakit degeneratif yang dapat 
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mengganggu produktivitas kerja. Risiko berat badan berlebih pada pekerja dapat 

disebabkan oleh perubahan pola aktivitas dan pola makan. Selain itu disebutkan 

juga bahwa ada perbedaan berat badan antara pekerja yang bekerja di kantor dan 

di lapangan, yang disebabkan karena adanya perbedaan aktivitas fisik pekerja.8 

Belum ada penelitian khusus yang membahas tentang  buah asam jawa terhadap 

perubahan berat badan aksepsor KB suntik 3 bulan. Berdasarkan hal tersebut 

penulis  ingin meneliti  lebih dalam mengenai “Pengaruh Buah Asam Jawa  

(Tamarindus indica) Terhadap Perubahan Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 

3 Bulan di PT. EWINDO Rancaekek Tahun 2023” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka memberikan dasar bagi penulis untuk 

merumuskan masalah sebagai berikut ” Bagaimana Pengaruh Buah Asam Jawa  

(Tamarindus indica) Terhadap Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di 

PT. EWINDO Rancaekek Tahun 2023?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh buah asam jawa  (Tamarindus indica) 

terhadap berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO 

Rancaekek Tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui rata-rata berat badan sebelum mengkonsumsi  buah asam jawa 

(Tamarindus indica) pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO 

Rancaekek tahun 2023. 
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b. Mengetahui rata-rata berat badan sesudah mengkonsumsi buah asam jawa 

(Tamarindus indica) pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO 

Rancaekek tahun 2023. 

c. Mengetahui pengaruh buah asam jawa (tamarindus indica) terhadap 

perubahan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO 

Rancaekek tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Penelitian Umum  

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai  pengembangan ilmu kebidanan 

dan  terapi komplementer dari pengaruh buah asam jawa  (Tamarindus 

indica) terhadap perubahan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di 

PT. EWINDO Rancaekek tahun 2023 

2. Manfaat Penelitian Khusus  

a. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk bidan dalam memberikan terapi 

khususnya untuk akseptor KB 3 bulan  yang mengeluh pada perubahan 

berat badan. 

b. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk akseptor KB agar dapat 

mengatasi keluhan perubahan berat badan selama menggunakan KB 

suntuk 3 bulan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian terdahulu 

2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Sartika,  

Pipih Fitriani 

 

Efektifitas Kunyit 

dan Asam Jawa 

Sebagai Terapi 

Slimming Body pada 

Ibu Postpartum di 

BPM Hj. Dewi 

Mulyati Kabupaten 

Majalengka. 

kunyit dan asam jawa efektif sebagai 

terapi slimming body pada ibu 

postpartum yang di tunjukan dengan 

adanya penurunan berat badan setelah 

diberikan terapi kunyit asam sehingga 

terjadi penurunan obesitas dari level 1 

dan 2 menjadi normal. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Sartika dan Pipih Fitriani 

membahas mengenai pemberian intervensi kunyit dan asam 

jawa pada penurunan berat badan ibu postpartum, sedangkan 

pada penelitian ini hanya menggunakan asam jawa saja pada 

penurunan berat badan akseptor KB suntik 3 bulan. 

Sumber : jurnal kesehatan pertiwi 2021 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Khairunnuur 

Fairuz Azman, 

Zulkhairi Amom, 

Azrina Azlan, 

Norhaizan Mohd 

Esa, Rasadah Mat 

Ali, 

Zamree Md Shah, 

Antiobesity effect of 

Tamarindus indica L. 

pulp aqueous extract 

in high-fat diet-

induced obese rats 

TIE (tamarind indica  extract) 

menunjukkan efek antiobesitas, seperti 

yang ditunjukkan oleh penurunan berat 

jaringan adiposa yang signifikan 

menurunkan derajat steatosis hati pada 

tikus yang diinduksi obesitas. TIE 

meningkatkan parameter terkait obesitas 

dalam darah, hati, dan jaringan adiposa 

pada model tikus dan menekan obesitas 

yang disebabkan oleh diet tinggi lemak, 
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Khairul Kamilah 

Abdul Kadir 

kemungkinan dengan mengatur 

metabolisme lipid dan menurunkan 

kadar leptin plasma dan FAS. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnuur Fairuz Azman, 

Zulkhairi Amom, Azrina Azlan, Norhaizan Mohd Esa, Rasadah 

Mat Ali, Zamree Md Shah dan Khairul Kamilah Abdul Kadir 

membahas mengenai pemberian intervensi ektrak buah asam 

jawa pada tikus obesitas yang disebabkan oleh diet tinggi lemak, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan asam jawa saja pada 

penurunan berat badan akseptor KB suntik 3 bulan. 

Sumber : The Japanese Society of Pharmacognosy and Springer 2011 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Kontrasepsi Suntik 3 Bulan  

a. Pengertian 

Kontrasepsi suntik merupakan alat kontrasepsi yang berdaya kerja 

panjang (lama), tidak membutuhkan pemakaian setiap hari atau    saat, 

tetapi tetap reversibel . 9 

Kontrasepsi suntikan/injeksi terdiri dari suntikan kombinasi yaitu 

merupakan kontrasepsi suntik yang berisi hormon sintesis estrogen dan 

progesterone serta suntikan progestin yaitu merupakan kontrasepsi suntikan 

berisi hormon progesteron. 10 

Kontrasepsi suntik progestin adalah suatu sintesa progestin yang 

mempunyi efek progestin asli dari tubuh wanita dan merupakan suspensi 

steril medroxy progesterone asetate 150 mg, kontrasepsi ini telah dipakai 

lebih dari 90 negara, telah digunakan selama kurang lebih 20 tahun dan 

sampai saat ini akseptornya berjumlah kira-kira 5 juta wanita. 10 
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b. Cara kerja 

Mencegah ovulasi (bekerja dengan cara menghalangi pengeluaran 

FSH dan LH sehingga tidak terjadi pelepasan ovum), mengentalkan lendir 

sehingga menurunkan kemampuan penetrasi sperma, karena sperma sulit 

menembus kanalis servikalis, perubahan pola endometrium sehingga 

implantasi terganggu, dan menghambat transportasi gamet karena terjadi 

perubahan peristaltik tuba falopi. 11 

Mekanisme kerja kontrasepsi suntik yaitu mencegah ovulasi dengan 

cara kerja kadar Folikel Stimulating Hormone dan Lutenizing 

Hormonerespon kelenjar Hipofise terhadap Gonadotropin Realizing 

Hormone tidak berubah, sehingga memberi kesan proses terjadi di 

hipotalamus dari pada kelenjar hipofise, mengentalkan lendir servik 

sehingga membuat endometrium menjadi kurang baik untuk implantasi 

dan ovum yang telah di buahi. 12 

c. Efektifitas 

Kontrasepsi suntik memiliki efektifitas tinggi, dengan 0,3 

kehamilan per 100 perempuan per tahun, asal penyuntikannya dilakukan 

secara teratur sesuai jadwal yang telah ditentukan. 13 

d. Keuntungan 

Sangat efektif, pencegahan kehamilan jangka panjang, tidak 

berpengaruh pada hubungan suami-istri, tidak mengandung estrogen 

sehingga tidak berdampak serius terhadap penyakit jantung, dan 

gangguan pembekuan darah, tidak memiliki pengaruh terhadap ASI, 
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sedikit efek samping, klien tidak perlu menyimpan obat suntik, dapat 

digunakan oleh perempuan usia >35 tahun sampai perimenopause, 

membantu mencegah kanker endometrium dan kehamilan ektopik, 

menurunkan kejadian penyakit jinak payudara, mencegah beberapa 

penyakit radang panggul, menurunkan krisis anemi bulan sabit (sickle 

cell). 14 

e. Keterbatasan 

Permasalahan berat badan merupakan efek samping tersering 

ditemukan gangguan haid, klien sangat bergantung pada tempat sarana 

pelayanan kesehatan, tidak dapat dihentikan sewaktu-waktu sebelum 

suntikan berikut, tidak menjamin perlindungan terhadap penularan infeksi 

menular seksual, terlambat nya kembali kesuburan setelah penghentian 

pemakaian, terjadi perubahan lipid serum pada penggunaan jangka 

panjang, pada penggunaan jangka dapat sedikit menurunkan kepadatan 

tulang, pada penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan kekeringan 

pada vagiana, menurunkan libido, gangguan emosi, sakit kepala, 

nervositas, jerawat. 15 

f. Indikasi 

Usia reproduksi, nulipara dan yang telah memiliki anak, 

menghendaki kontrasepsi jangka panjang dan yang memiliki efektivitas 

tinggi, menyusui dan membutuhkan kontrasepsi yang sesuai, setelah 

melahirkan dan tidak menyusui, setelah abortus atau keguguran, telah 

banyak anak tetapi belum menghendaki tubektomi, perokok, tekanan darah 
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<180/110 mmHg, menggunakan obat epilepsi, tidak dapat memakai 

kontrasepsi yang mengandung estrogen, sering lupa menggunakan pil 

kontrasepsi, anemia defisiensi besi, mendekati usia menopause yang tidak 

mau atau tidak boleh menggunakan pil kontrasepsi kombinasi.  16 

g. Kontraindikasi 

Sedang hamil, sedang mengalami perdarahan vaginal tanpa 

diketahui sebabnya, mengalami kanker payudara WHO tidak 

menganjurkan untuk menggunakan kontrasepsi suntikan pada kehamilan, 

karsinoma payudara, karsinoma traktus genetalia, perdarahan abnormal 

uterus.10 

h. Efek samping 

1) Gangguan siklus haid 

Gangguan pola haid dari penggunaan kontrasepsi suntik 3bulan adalah  

a) Gangguan pola haid amenorrea disebabkan karena terjadinya 

atrofi endometrium yaitu kadar estrogen turun dan progesteron 

meningkat sehingga tidak menimbulkan efek yang berlekuk – 

lekuk di endometrium. 17 

b) Gangguan pola haid spotting disebabkan karena menurunnya 

hormon estrogen dan kelainan atau terjadinya gangguan 

hormon.18 

c) Gangguan pola haid metroraghia disebabkan oleh kadar hormon 

estrogen dan progesteron yang tidak sesuai dengan kondisi 

dinding uterus (endometrium) untuk mengatur volume darah 
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menstruasi dan dapat disebabkan oleh kelainan organik pada alat 

genetalia atau kelainan fungsional. 10 

2) Pusing/sakit kepala. Efek samping tersebut mungkin ada tetapi jarang 

terjadi dan biasanya bersifat sementara. Pusing dan sakit kepala 

disebabkan karena reaksi tubuh terhadap progesteron sehingga 

hormon estrogen fluktuatif (mengalami penekanan) dan progesteron 

dapat mengikat air sehingga sel – sel di dalam tubuh mengalami 

perubahan sehingga terjadi penekanan pada syaraf.10 

3) Keputihan. Keputihan adalah keluarnya cairan berwarna putih dari 

dalam vagina atau adanya cairan putih di mulut vagina (vagina 

discharge). Penyebabnya dikarenakan oleh efek progesterone merubah 

flora dan PH vagina, sehingga jamur mudah tumbuh di dalam vagina 

dan menimbulkan keputihan. 19 

4) Mual muntah. Mual sampai muntah seperti hamil muda. Terjadi pada 

bulan-bulan pertama pemakaian suntikan. Penyebabnya dikarenakan 

reaksi tubuh terhadap hormon progesteron yang mempengaruhi 

produksi asam lambung. 20 

5) Perubahan Berat Badan. Pemakaian kontrasepsi suntik baik 

kontrasepsi suntik bulanan maupun tribulanan mempunyai efek 

samping utama. yaitu perubahan berat badan. Faktor yang 

mempengaruhi perubahan berat badan akseptor KB suntik adalah 

adanya hormon progesteron yang kuat sehingga merangsang hormon 

nafsu makan yang ada di hipotalamus. Dengan adanya nafsu makan 
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yang lebih dari biasanya tubuh akan kelebihan zat-zat gizi. Kelebihan 

zat-zat gizi oleh hormon progesteron dirubah menjadi lemak dan 

disimpan di bawah kulit. Perubahan berat badan ini akibat adanya 

penumpukan lemak yang berlebih hasil sintesa dari karbohidrat 

menjadi lemak. 21 Salah satu efek samping dari metode suntikan 

adalah adanya penambahan berat badan. Umumnya pertambahan berat 

badan tidak terlalu besar, bervariasi antara kurang dari satu kilogram 

sampai lima kilogram dalam tahun pertama. Penyebab pertambahan 

berat badan tidak jelas. Tampaknya terjadi karena bertambahnya 

lemak tubuh, dan bukan karena retensi cairan tubuh. 22 

Hipotesa para ahli: KB suntik 3 bulan merangsang pusat 

pengendali nafsu makan di hipotalamus yang menyebabkan akseptor 

makan lebih banyak dari pada biasanya. Wanita yang menggunakan 

kontrasepsi DMPA atau dikenal dengan KB suntik tiga bulan, rata-rata 

mengalami peningkatan berat badan sebanyak 11 pon atau 5,5 

kilogram, dan mengalami peningkatan lemak tubuh sebanyak 3,4% 

dalam waktu dua sampai tiga tahun pemakaian, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh University of Texas Medical Branch (UTMB). 

23Sedangkan pada kontrasepsi suntik bulanan efek samping terhadap 

berat badan sangatlah ringan, umumnya pertambahan berat badan 

sedikit. Efek samping utama pemakaian DMPA adalah kenaikan berat 

badan. Sebuah penelitian melaporkan peningkatan berat badan lebih 

dari 2,3 kilogram pada tahun pertama dan selanjutnya meningkat 
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secara bertahap hingga mencapai 7,5 kilogram selama enam tahun. 

Sedangkan pemakaian cyclofem berat badan meningkat rata-rata dua 

hingga tiga kilogram tahun pertama pemakaian, dan terus bertambah 

selama tahun kedua.22 

Pada dasarnya perubahan berat badan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu :  

a) Bakat gemuk faktor keturunan dapat mempengaruhi terjadinya 

kegemukan. Pengaruhnya sendiri sebenarnya belum jelas, tetapi 

memang ada bukti yang mendukung fakta bahwa keturunan 

merupakan faktor pengaruh terjadinya kegemukan.10 

b) Enzim seseorang mempunyai faktor keturunan yang cenderung 

membantu lemak tubuh lebih banyak dibanding orang lain. 

Bawaan sifat metabolisme ini menunjukkan adanya gen bawaan 

pada kode untuk enzim seperti adiposetissue lipoprotein lipase 

yang lebih aktif. Enzim ini memiliki suatu peran penting dalam 

proses mempercepat penambahan berat badan karena enzim ini 

bertugas untuk mengontrol kecepatan trylaserin dalam darah yang 

dipecah- pecah menjadi asam-asam lemak dan disalurkan ke sel-

sel tubuh untuk disimpan.24 

c) Hormon pada wanita yang sedang mengalami masa menopause, 

dapat terjadi penurunan fungsi hormon tiroid. Kemampuan untuk 

menggunakan energy akan berkurang dengan menurunnya fungsi 

hormon ini. Hal tersebut terlihat dengan menurunnya 
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metabolisme tubuh sehingga mengakibatkan kenaikan berat 

badan. Seseorang yang tidak peka terhadap hormon insulin atau 

mengalami peningkatan hormon insulin yang mengakibatkan 

penimbunan lemak meningkat.25 

d) Metabolisme kecepatan metabolise basal masing-masing orang 

tidak sama. Ada orang yang memiliki metabolisme basal 

tinggi, namun ada pula yang rendah. Orang yang mempunyai 

kecepatan metabolisme rendah cenderung lebih mudah gemuk 

dibandingkan orang yang mempunyai metabolisme cepat karena 

pada metabolisme yang rendah, energi yang dikomsumsi lebih 

lambat untuk dipecah menjadi glikogen sehingga akan lebih 

banyak lemak yang di simpan dalam tubuh.26 

e) Pengaruh obat-obatan ada beberapa obat yang merangsang “pusat 

lapar” sehingga pasien akan meningkatkan nafsu makan. Dalam 

keadaan penyembuhan yang cukup lama, penggunaan obat ini 

akan menyebabkan timbulnya obesitas. Selain itu pil kontrasepsi 

dapat juga menyebabkan kenaikan berat badan secara perlahan-

lahan pada wanita yang menggunakannya.27 
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2. Asam Jawa (Tamarindus indica) 

a. Taksonomi 

Kingdom   : plantau 

Division   : magnoliophyta 

Kelas    : magnoliopsida 

Ordo    : fabales 

Family    : fabaceae subfamily 

Caesalpinioideae genus : tamarindus 

Species   : tamarindus 

b. Deskripsi  

Asam merupakan tanaman tropis yang banyak terdapat di Asia dan 

Afrika.Tanaman ini sering dikenal dengan namatamarinde).Asam 

merupakan tanaman hijau besar dengan ketinggian mencapai 30 meter dan 

diameter mencapai 2 meter.Batang tanaman ini berbentuk silinder, 

berkayu, permukaannya kasar, dan berwarna abu-abu sampai 

hitam.Daunnya berbentuk menyirip dengan jumlah genap dan anak 

daunnya saling berhadapan. Bunganya berukuran kecil, berwarna kuning 

dengan coretan merah muda, berjumlah 5–10 dalam tangkai sepanjang 3–5 

cm.Buahnya berbentuk polong tidak merekah ketika kering, rapuh, 

dengan panjang 5–15 cm, agak melengkung dan membungkus 

bijinya.Terdapat 1 – 10 biji setiap polong, dibungkus oleh daging buah 

yang lengket. 27 
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c. Morfologi  

1) Buah Asam Jawa  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Buah asam jawa 

Kandungan yang terdapat pada asam jawa cukup banyak, 

diantaranya yaitu kandungan tanin, saponin, seskuiterpen, alkaloid, 

dan flobatamin. Selain itu daging buah asam ini juga memiliki 

berbagai kandungan asam, seperti asam tartrat, asam malat, asam 

sitrat, asam suksinat, dan asam asetat. Kandungan asam tersebut 

mempunyai khasiat sebagai laksatif (melancarkan buang air besar) 

sehingga metabolisme tubuh akan tinggi. Semakin tinggi laju 

metabolisme tubuh, semakin banyak pula kalori yang dibakar 

sehingga tidak terjadi penimbunan kalori dalam bentuk lemak 

sehingga dapat membantu penurunan berat badan. Buah Asam Jawa 

yang masak dalam 100 gram akan mengandung nilai kalori sebesar 

239 kal, protein 2,8 gram, lemak 0,6 gram, hidrat arang 62,5 gram, 

kalsium 74 miligram, fosfor 113 miligram, zat besi 0,6 miligram, 

vitamin A 30 SI, vitamin B1 0,34 miligram, vitamin C 2 miligram.28 

Kandungan kimia yang terdapat pada buah Asam Jawa 



18  

 
 

(Tamarindus indica L) adalah seperti berikut : 

a) Tanin adalah kelompok polifenol yang larut dalam air dengan 

berat molekul antara 500-3000 gr/mol. Senyawa tanin dapat    

mengendapkan alkaloid, gelatin dan protein lainnya membentuk 

warna merah tua dengan kalsium ferrisianida dan amonia serta 

dapat diendapkan garam garam Cu, Pb dan kalium kromat atau 

1% asam kromat. Tanin atau lebih dikenal dengan asam tanat, 

biasanya mengandung 10% H2O. Tanin memiliki struktur kimia 

yang kompleks dan tidak sama. Asam tanat tersusun 5-10 residu 

ester galat, sehingga galotanin sebagai salah atu senyawa tersusun 

tanin dikenal dengan nama asam tanat. Sejak zaman kuno zat 

organik banyak mengandung tanin, dalam pengobatan terutama 

di Asia (Jepang dan Cina) menjadi penyembuh alami, tanaman 

ekstrak yang mengandung tanin digunakan sebagai astringents, 

mengatasi diare, sebagai diuretik, mengatasi penyakit pada perut 

dan tumor duodenum dan sebagai agen antiinflamasi, antiseptik 

dan hemostatic pharmaceuticals. Tanin juga dapat memicu logam 

berat dan alkoloid (kecuali morfin), dapat juga keracunan dengan 

zat ini. Tetapi hal ini menjadi jelas bahwa tanin sebagai prinsip 

tanaman bisa untuk obat.28 

b) Flavonoid adalah kumpulan lebih dari 4000 polifenol yang secara 

alami terdapat didalam makanan yang berasal dari tumbuhan. 

Senyawa ini memiliki struktur phenylbenzopyrone yang imum 



19  

 
 

(C6-C3-C6) dan dikatagorian berdaarkan tingkat kejenuhan dan 

membuka pusat pyran ring, terutama pada flavones, flavonols, 

flavanones dan flavanonols. Flavanoid mungkin ada dikerajaan 

tanaman selama lebih dari satu miliar tahun. Flavonoid hampir 

ada disetiap tanaman, seperti buah dan sayur. Oleh karena itu 

flavonoid dikonsumsi dalam jumlah yang cukup besar yaitu 

beberapa ratus miligram perhari. Flavonoid yang ditemukan 

dalam tanaman obat herbal telah digunakan manusia di seluruh 

dunia, terutama Cina.28 

c) Saponin adalah zat aktif yang dapat meningkatkan permaebilitas 

membran sehingga terjadi hemolisis sel. Apabila saponin 

berinteraksi dengan sel bakteri, maka bakteri tersebut akan rusak 

atau lisis.28 

d) Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme 

yang diduga adalah dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan sel 

tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel 

tersebut.28 
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2) Daun Buah Asam Jawa  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Daun Asam Jawa 

Tamarindus indica  yang masih muda memiliki rasa yang asam 

dan dalam bahasa Jawa dikenal dengan istilah sinom untuk 

membedakannya dengan daun yang sudah tua. Helaian anak daun 

berwarna hijau kecokelatan atau hijau muda, berbentuk bundar 

panjang, panjangnya sekitar 1-2,5 cm dan lebarnya sekitar 4-8 mm, 

ujung daun membundar kadang-kadang berlekuk, pangkal daun 

membundar, pinggir daun rata dan hampir sejajar satu sama lain. 

Tangkai daun sangat pendek sehingga mirip duduk daun. Kedua 

permukaan daun halus dan licin, dan permukaan bawah berwarna 

lebih muda Karena bentuk mofologinya yang bagus, Tumbuhan 

Tamarindus indica. ini di Jawa dan Madura sering ditanam sebagai 

tanaman.28 

Kandungan kimia yang terdapat pada daun asam jawa (Tamarindus 

indica ) adalah seperti berikut : 
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a) Flavonoid 

Flavanoid adalah senyawa yang bersfat polar, pada umumnya 

flavonoid mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, 

menthanol, butanol, dan aseton. Flavanoid merupakan golongan 

terbesar dari senyawa fenol. Senyawa fenol mempunyai sifat 

efektif menghambat pertumbuhan virus, bakteri, dan jamur. 

Senyawa flavanoid dan turunanya memilki dua fungsi 

fisiologi tertentu, yaitu sebagai bahan kimia untuk mengatasi 

serangan penyakit (sebagai antibakteri) dan anti virus bagi 

tanaman. Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai 

sejumlah gugus hidroksil, sehingga akan larut dalam pelarut polar 

seperti etanol dan methanol. Flavonoid merupakan senyawa aktif 

yang dapat digunakan sebagai antioksidan, antibakteri, dan 

antiinflamasi.28 

Flavonoid bersifat desinfektan yang mekanisme kerjanya 

yaitu dengan cara mendenaturasi protein yang dapat 

menyebabkan berhentinya aktifitas metabolisme pada sel bakteri. 

Para peneliti lain juga menyatakan pendapat sehubungan dengan 

mekanisme kerja dari flavonoid dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri, antara lain bahwa flavonoid menyebabkan terjadinya 

kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri.28 
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b) Saponin 

 

Saponin merupakan senyawa aktif yang kuat dan 

menimbulkan busa bila dikocok. Mekanisme kerja saponin 

sebagai antibakteri adalah dengan mengganggu stabilitas 

membran sel bakteri sehingga menyebabkan sel bakteri menjadi 

lisis. Mekanisme kerja saponin ini termasuk dalam kelompok 

antibakteri yang mengganggu permeabilitas membran sel 

bakteri, yang mengakibatkan kerusakan membran sel dan 

menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam 

sel bakteri yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida. Hal 

tersebut akhirnya mengakibatkan sel bakteri mengalami lisis.28  

Saponin dapat meningkatkan permeabilitas membran sel 

bakteri sehingga dapat mengubah struktur dan fungsi 

membrane sel, menyebabkan denaturasi protein membran 

sehingga mengakibatkan membran sel rusak dan lisis.28 

c) Tanin 

 

Tanin memiliki sifat umum, yaitu memiliki gugus 

phenol dan bersifat  koloid, karena itu di dalam air bersifat 

koloid dan asam lemah. Semua jenis tanin dapat larut dalam air, 

kelarutannya besar, dan akan bertambah besar apabila 

dilarutkan dalam air panas. Selain itu tanin juga akan larut 

dalam pelarut organik seperti metanol, etanol, aseton dan 

pelarut organik lainnya.28  
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Umumnya tanin mempunyai berat molekul tinggi dan 

cenderung mudah dioksidasi menjadi suatu polimer, sebagian 

besar tanin bentuknya amorf dan tidak mempunyai titik leleh. 

Tanin berwarna putih kekuning-kuningan sampai coklat terang, 

tergantung dari sumber tanin tersebut. Tanin berbentuk serbuk 

atau berlapis-lapis seperti kulit kerang, memiliki bau yang khas 

dan mempunyai rasa sepat (astrigent). Warna tanin akan 

menjadi gelap apabila terkena cahaya langsung atau dibiarkan di 

udara terbuka. Tanin mempunyai sifat atau daya bakterostatik, 

fungistatik dan merupakan racun. Mekanisme kerja tanin 

sebagai anti bakteri yaitu melalui reaksi dengan membran 

sel, inaktivasi enzim  dan inaktivasi fungsi materi genetik.28 

d) Alkaloid 

 

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak 

yang memiliki atom nitrogen, yang ditemukan dalam jaringan 

tumbuhan dan hewan. Sebagian besar senyawa alkaloid 

bersumber dari tumbuh-tumbuhan, terutama angiosperm. Lebih 

dari 20% spesies angiosperm memiliki kandungan alkaloid. 

Alkaloid dapat ditemukan pada berbagai bagian tanaman, 

seperti bunga, biji, daun, ranting, akar dan kulit batang. 

Alkaloid umunya ditemukan dalam kadar yang kecil dan harus 

dipisahkan dari campuran senyawa yang rumit yang berasal 

dari jaringan tumbuhan. Alkaloid memiliki khasiat sebagai anti 
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diare, anti diabetes, anti mikroba dan anti malaria, akan tetapi 

ada juga beberapa senyawa golongan alkaloid bersifat racun 

sehingga diperlukan adanya identifikasi senyawa golongan 

alkaloid yang dapat diketahui manfaatnya.28 

 

3) Biji Asam Jawa  

Gambar 2.3 biji asam jawa 

Biji asam jawa bentuknya tidak beraturan warna coklat tua atau 

hitam mengkilat. Biji dibagi dalam tiga bagian utama yaitu kulit biji 

(Spermodermis), kulit ari tali pusar (Funiculus), dan inti biji 

(Nukleus seminis). Kulit biji terdiri dari lapisan luar, lapisan tengah 

dan lapisan kulit dalam. Inti biji asam terdiri dari lembaga (Embrio), 

dan puti lembaga (albumen) yang berupa jaringan cadangan makanan 

untuk permulaan pertumbuhan. 

Biji asam Jawa dapat dipergunakan sebagai koagulan pada 

proses koagulasi karena pertimbangan kandungan tannin dalam biji 

tersebut. Tanin adalah senyawa fenol yang larut dalam air. Dengan 

berat molekul antara 500-3000 dapat mengendapkan protein dari 
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larutan. Sebagian besar biji asam jawa mengandung tannin terutama 

pada kulit bijinya. Warna kulit biji yang makin gelap menandakan 

kandungan tannin makin tinggi. Berdasarkan pengamatan tannin 

yang dikandung dalam tanaman merupakan zat aktif yang 

menyebabkan proses koagulasi dan polimer alami seperti pati 

berfungsi sebagai flokulan dan koagulan. 

Kandungan kimia yang terdapat pada biji asam jawa 

(Tamarindus indica ) adalah seperti berikut : 

1) Tanin 

Tanin adalah senyawa yang dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba yaitu dengan cara menghambat kerja 

enzim seperti selulosa, pektinase, peroksida oksidatif dan lain-

lain. fenol yang ada pada senyawa tanin dikenal sebagai asam 

karbol yang dalam kosentrasi tinggi dapat beracun pada bakteri 

dan biasanya digunakan untuk membunuh kuman. 

2) Minyak Esensial 

Miyak esensial (minyak aromatik) adalah kelompok 

minyak nabati yang wujudnya cair kental dan pada suhu ruangan 

akan mudah menguap sehingga akan menimbulkan aroma yang 

khas. Minyak ini digunakan untuk mengurangi bau yang tidak 

sedap.28 
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3) Pati 

Pati adalah polimer glukosa yang bergranula (butiran) 

dan memiliki diameter 2 mikron-100 mikron yang tersusun atas 

komponen-komponen polimer lurus (amilosa) yang menyusun 

kurang lebih 25% pati dan polimer bercabang (amilopektin). 

4) Getah 

Getah adalah senyawa polimer hidroksi karbon yang 

dihasilkan darikoloid. Senyawa hidro karbon adalah senyawa 

kimia yang hanya mengandung karbon (C) dan hidrogen (H). 

Getah digunakan sebagai pengental, bahan pengikat, emulsifer, 

pensetabil, perekat, koagulan dan sebagai filter dalam industri 

tekstil.28 

 

4) Pohon Asam Jawa  

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pohon Asam Jawa 

Pohon Tamarindus indica tumbuh secara lambat, mampu 

bertahan terhadap angin yang kencang, dan berumur sangat panjang. 

Pohon ini berwarna hijau sepanjang tahun, tingginya dapat mencapai 
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25- 30 meter dan diameternya dapat mencapai lebih dari 2 meter. Pada 

bagian atas sangat padat dengan dedaunan dengan banyak batang dan 

ranting. Daun menyebar dengan luas dan melingkar. Kulit batang 

kasar, bersisik, pecah-pecah,dan berwarna coklat ke abu-abuan. Kayu 

dari Tamarindus indica ini kuat, padat, keras, berat dengan warna 

pucat keputihan. Daunnya sepanjang 7,5-15 cm dan teratur, panjang 

tangkai daunnya dapat sampai lebih dari 1,5 cm.Terdapat tiga benang 

sari hijau, yang menghasilkan 1 hingga 8 ovum.  

3. Manfaat dan Bioaktivitas 

Tamarindus indica telah lama digunakan oleh berbagai etnis di 

Indonesia maupun di dunia sebagai obat tradisional. Tamarindus indica 

digunakan untuk mengatasi sakit perut, diare, disentri beberapa infeksi 

bakteri, mengatasi luka, konstifasi dan inflamasi Pemanfaatan Tamarindus 

indica sebagai obat tradisional berhubungan dengan bioaktivitasnya.29  

Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut bioaktivitas Tamarindus 

indica sebagai antimikroba, antidiabetes mellitus, antikolesterol, analgesik, 

antiobesitas dan antioksidan. 

a. Antimikroba 

Senyawa antimikroba merupakan senyawa yang mengakibatkan 

kematian mikroba atau menghambat pertumbuhannya, oleh karena 

itu senyawa antimikroba banyak digunakan untuk mengatasi penyakit 

yang disebabkan infeksi mikroba. Di sisi lain senyawa antimikroba 

dapat juga digunakan sebagai pengawet makanan. Tamarindus indica 
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telah lama digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit yang 

diakibatkan oleh mikroba seperti sakit perut, diare, disentri beberapa 

infeksi bakteri, mengatasi luka. 29 

 Tamarindus indica yang digunakan dalam pengobatan 

tradisional untuk pengobatan flu, demam, gangguan lambung, diare 

dan penyakit kuning dan pembersih kulit.30 Biaoktivitas Tamarindus 

indica sebagai antimikroba memiliki prospek pegembangan 

anti mikroba baru untuk pengendalian penyakit infeksi.31 

Ekstrak etanol dan air (panas dan dingin) dari bubur buah, kulit 

batang dan daun Tamarindus indica memiliki aktivitas antibakteri, in 

vitro, terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif.32 Ekstrak kulit 

buah Tamarindus indica menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli 33, sedangkan ekstrak 

daunnya menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumoniae, 

Micrococcus luteus, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus 

aureus3 1 , ekstrak buah menghambat pertumbuhan Salmonella 

paratyphi, Bacillus subtilis, Salmonella typhi dan Staphylococcus 

aureus 30. Ekstrak air pulp buah Tamarindus indica memiliki 

sensivitas yang berbeda-beda terhadap bakteri yaitu Staphylococcus 

aureus > Escherichia coli > Pseudomonas aeruginosa namun tidak 

sensitif terhadap Salmonella typhi 34. 

Bioaktivitas anti bakteri berhubungan dengan kandungan 

glikosida flavanoid berupa orientin dan vitexin 31. Ekstrak berair dan 
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organik (aseton dan etanol) buah Tamarindus indica mengandung 

tanin, saponin, sesquiterpen, alkaloid dan phlobatamins memiliki 

aktivitas terhadap bakteri gram positif dan bakteri gram negative 30. 

Ekstrak air pulp buah Tamarindus indica mengandung saponin, 

alkaloid dan glikosida.34 

b. Antidiabetes Mellitus 

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang disebabkan 

ganguan metabolisme yang menyebabkan kadar glukosa serum darah 

di atas normal atau sering juga disebut dengan 

hiperglikemia35.menyatakan bahwa Tamarindus indica digunakan 

sebagai pengobatan tradisional untuk diabetes mellitus. Pemberian 

ekstrak air biji Tamarindus indica mencegah peningkatan insulin 

serum saat puasa, trigliserida, kolesterol total, lipoprotein densitas 

sangat rendah, lipoprotein densitas rendah, pada kelompok kelompok 

tikus yang diberi fruktosa yang diolah dengan dan ekstrak  

Tamarindus indica. Suplementasi ekstrak Tamarindus indica mungkin 

memperbaiki sindrom metabolik karena peningkatan insulin 35. Dosis 

tunggal dan multidosis ekstrak kulit biji hidroetanol Tamarindus 

indica secara signifikan mengurangi kadar glukosa darah pada 

normoglikemik dan kadar glukosa pada hewan hiperglikemik yang 

diinduksi dengan aloksan. Ekstrak kulit biji hidroetanol Tamarindus 

indica memberi efek perlindungan pada sel β pankreas hewan 

percobaan. Peningkatan ekstrak kulit biji hidroetanol Tamarindus 
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indica juga akan meningkatkan penyerapan glukosa pada hemi-

diafragma tikus dan mencegah  penurunan berat badan.36 

c. Antikolesterol 

Modifikasi diet dapat secara signifikan mengurangi faktor 

risiko penyakit kardiovaskular, termasuk kolesterol dan aterosklerosis 

37 Pulp kering dan bubuk buah Tamarindus  indica, dengan dosis 15 

mg/kg tubuh berat badan, ditemukan mengurangi kadar kolesterol 

total dan kadar kolesterol lipoprotein low density secara signifikan 38. 

Pengobatan hamster hiperkolesterolemia dengan pulp ekstrak buah 

Tamarindus indica (5%) menyebabkan penurunan kadar kolesterol 

total serum (50%), kolesterol non-high density lypoprotein (73%) dan 

trigliserida (60%), dan untuk peningkatan kadar kolesterol high-

density lipoprotein (61%)37. Ekstrak metanol bubur buah Tamarindus 

indica mengubah ekspresi gen lipid seperti ABCG5 dan APOAI 

dalam sel HepG2 38. 

d. Analgesik 

Senyawa analgesik merupakan senyawa yang berfungsi 

mengurangi rasa nyeri yang ditimbulkan karena adanya peradangan di 

dalam tubuh. Di laboratorium, efek analgesik dievaluasi menggunakan 

tes menggeliat yang diinduksi asam asetat, hot plate dan formalin. 

Ekstrak air buah Tamarindus indica (60- 600 mg/kg) secara signifikan 

menghambat aktivitas menggeliat yang tergantung pada dosis dengan 

persentase analgesik tercatat antara 51,8 dan 74,1. 39 
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e. Antikanker 

Tumbuhan yang digunakan sebagai antikanker merupakan 

tumbuhan yang menghasilkan senyawa yang menghambat 

pembelahan sel. Fraksi ekstrak etanol buah Tamarindus indica 

menunjukkan aktivitas sitotoksik yang jelas melawan sel-sel embrio 

landak laut. L   -   (-)   -   di-   pentenyl   malate merupakan senyawa 

penghambat paling efektif untuk dalam perkembangan telur yang telah 

dibuahi 40. PST001 yang diisolasi dari biji Tamarindus indica 

memiliki nilai IC50 pada line sel kanker A549, KB, dan DLA sebesar 

80,72, 190,99, dan 91,14 μg/mL secara berurutan. Pengurangan tumor 

diperoleh pada tumor DLA dan EAC pada pengobatan dengan PST001 

yang lebih menonjol ketika PST001 diberikan dengan CTX/5- 

fluorouracil.41 

f. Antiobesitas 

Obesitas dan kelebihan berat badan banyak dikaitkan dengan 

aterosklerosis, hati berlemak, hiperlipemia, diabetes mellitus, dan 

kanker, oleh karena itu mengurangi obesitas secara tidak langsung 

akan mengurangi resiko terhadap penyakit lainnya. Tikus yang diberi 

ekstrak air Tamarindus  indica 5, 25, dan 50 selama 10 minggu , yang 

sebelumnya telah diinduksi obesitas melalui diet tinggi lemak 

menurunkan kadar kolesterol total plasma, low-density lipoprotein, 

dan trigliserida, dan meningkat high-density lipoprotein, bersamaan 

dengan      pengurangan berat badan. Ekstrak air Tamarindus indica 
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menurunkan plasmaleptin dan mengurangi aktivitas sintase asam 

lemak dan meningkatkan efisiensi pertahanan antioksidan sistem. 

Ekstrak air Tamarindus indica menunjukkan efek antiobesitas yang 

ditunjukkan dengan pengurangan yang signifikan dalam bobot 

jaringan adiposa, serta menurunkan derajat steatosis hati pada tikus 

obesitas yang diinduksi.42 

Efek pengobatan dari Tamarindus Indica pada tikus gemuk dan 

berusaha untuk menentukan apakah TIE (Tamarindus Indica Ekstract) 

mampu membalikkan kenaikan berat badan yang disebabkan oleh diet 

tinggi lemak berbeda dengan efek pencegahan dari Tamarindus 

indica, seperti yang ditunjukkan oleh dua laporan sebelumnya. Namun 

demikian, kesamaan temuan tersebut memperkuat postulasi tersebut 

Tamarindus indica memiliki sifat mengurangi berat badan.  

Tamarindus indica dapat mencegah kenaikan berat badan yang 

berlebihan, serta mengurangi peningkatan berat badan yang 

disebabkan oleh asupan diet tinggi lemak. Selain itu, pemberian oral 

TIE secara signifikan menurunkan berat jaringan adiposa epididimis 

dan retroperitoneal dan pada akhirnya, berat total jaringan adiposa 

dari tikus yang diinduksi obesitas. Telah disarankan bahwa pati yang 

mudah dicerna dan kandungan asamnya tinggi Tamarindus indica 

ekstrakt menyebabkan perubahan pada mukosa kolon dan 

mempengaruhi kandungan mikrofloral usus besar, sehingga 

memperparah efek buruk dari diet berlemak dan kondisi obesitas.42 
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Tanaman herbal mampu menunjukkan efek penghambatan yang 

kuat pada FAS dan diusulkan untuk menjadi target terapi potensial 

untuk pengobatan obesitas. Penghambatan FAS menggeser 

keseimbangan ke produksi energi dengan menekan produksi lemak, 

dan tingkat lemak akan menurun setelah periode penghambatan. 

Tingkat FAS yang berkurang dalam plasma tikus obesitas yang diobati 

dengan TIE seperti yang ditunjukkan dalam penelitian kami 

menunjukkan kemungkinan penggunaan TIE dalam pengobatan 

obesitas. Tamarindus indica buah mengandung banyak senyawa 

flavonoid, seperti quercetin dan avicularin, yang dilaporkan 

berpotensi menghambat Flavonoid ini diduga merupakan bagian dari 

komponen efektif dalam buah. Mempertimbangkan kemampuan 

penghambatannya yang kuat pada FAS, disarankan bahwa efek 

antiobesitas TIE terkait dengan penghambatan FAS. 

Leptin dan insulin adalah pengatur utama nafsu makan dan 

pengeluaran energi yang diturunkan dari lemak, dimana 

konsentrasinya dalam plasma dikaitkan dengan adipositas umum. 

Penurunan kadar leptin dan insulin mencerminkan penurunan massa 

lemak. Hipotalamus menerima input langsung dari hormon, khususnya 

leptin dan insulin, yang melewati sawar darah-otak dan memberikan 

informasi tentang tingkat massa adiposa perifer. Ada perubahan yang 

dapat diprediksi dalam aktivitas saraf, di area otak yang diketahui 

terlibat dalam pengaturan, emosi, dan kontrol kognitif dari asupan 
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makanan, di mana banyak di antaranya dibalik oleh leptin dan insulin. 

Setelah kehilangan adiposit, kadar leptin dan insulin menurun sebagai 

respons terhadap isyarat makanan visual ke hipotalamus. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa TIE menyebabkan hilangnya 

adiposit yang signifikan, ditunjukkan dengan penurunan kadar leptin 

dan insulin. 42 

g. Antioksidan 

Radikal bebas menyebabkan terjadinya ketidakstabilan electron 

di dalam tubuh yang mengakibatkan stress oksidatif yang secara 

langsung maupun tidak langsung berdampak pada berbagai penyakit 

seperti stroke, diabetes mellitus. Senyawa yang menghambat stres 

oksidatif disebut dengan antioksidan 43. menyatakan bahwa terdapat 

korelasi positif antara kandungan fenolik dan aktivitas antioksidan 

yang dihasilkan tanaman. Ekstrak etanol biji T. indica menunjukkan 

kandungan total karbohidrat yang tinggi dan memiliki kandungan 

fenolik yang memiliki aktivitas antioksi 44. Ekstrak biji T. indica 

dengan menggunakan pelarut yang berbeda-beda memiliki aktivitas 

yang berbeda yang dihubungkan dengan kandungan senyawa 

fenoliknya. Senyawa fenolik dari biji dengan pelarut methanol lebih 

besar dibandingkan dengan etil asetat dan heksana. Kandungan 

fenolik ekstrak berkisar 3,17-309 mg setara asam galat/g. Analisis 

HPLC dari ekstrak methanol daun T. indica mengandung katekin, 

epicatechin, quercetin dan isorhamnetin 43. ecara in vitro, ekstrak T. 
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indica tersebut menunjukkan kemampuan pembersihan radikal, seperti 

yang dinilai oleh 2,2-difenil-1-pikrillhidrazil (DPPH) dan 

superoksidates radikal, dan menyebabkan penurunan peroksidasi lipid 

alam serum, sebagaimana dinilai oleh zat reaktif asam thiobarbituric 

pengujian kadar logam. In vivo, ekstrak meningkatkan efisiensi sistem 

pertahanan antioksidan, seperti yang dinilai oleh superoksida 

dismutase, katalase dan aktivitas glutation peroksidase. 37   

4. Sajian serbuk buah asam   

a. Cara Pembuatan ektrak buah asam jawa 

Bahan : 

10gram asam jawa  

Proses pembuatan : 

1) Kupas buah asam jawa, ambil bagian daging buah asam jawa 

2) Pisahkan dengan bijinya  

3) Jemur atau oven hingga kering  

4) Lalu blender hingga halus 

5) saring untuk memisahkan bagian yang masih kasar 

6) Kemas sebanyak 3 gram  

7) Tambahkan gula pasir sebanyak 15gr 

b. Cara Penyajian :  

1) Tuang satu bungkus ekstrak asam jawa kedalam cangkir 

2) Seduh dengan air hangat 150ml 

3) Aduk rata dan hidangkan  
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Gambar 2.5     Gambar 2.6 

1 saset asam jawa         1pak asam jawa isi 15 saset 
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Bagan 2 . 3 

Kerangka Pikir Penelitian Pengaruh Buah Asam Jawa (TamarindusIndica) 

Terhadap Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 3Bulan  

di PT EWINDO Rancaekek Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Keterangan : 

 Diteliti   

Tidak diteliti 

Buah Asam 

(Tamarindus indica) 

Suntik Kb 3 Bukan  

Efek Samping Kb 3 

Bulan  

Faktor-faktor  yang  

mempengaruhi berat badan 

1. Bakat gemuk 

2. Enzim 

3. Hormon 

4. Metabolime 

5. Obat-obatan 

Gangguan  

Siklus Haid 

 
Pusing 

keputihan 

Mual muntah 

Perubahan 

berat badan 

Batang pohon 

buah asam 

Daun buah 

asam 

Biji buah asam 

Daging buah 

asam 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konseptual 

Setelah mendapatkan kerangka teori dari hasil tinjauan kepustakaan serta 

masalah penelitian yang telah dirumuskan, maka dikembangkan suatu “kerangka 

konsep penelitian”. Yang dimaksud dengan kerangka konsep penelitian adalah suatu 

uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu dengan konsep 

lainnya, atau antara variable yang satu dengan variable yang lain dari masalah yang 

akan diteliti. 7  

Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh buah asam jawa  

(Tamarindus indica) terhadap berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. 

EWINDO Rancaekek tahun 2023. Kerangka konsep penelitian yang akan dilakukan 

terdapat pada bagan berikut: 

Bagan  3. 1 Kerangka Konsep Penelitian Pengaruh Buah Asam Jawa (Tamarindus 

indica) Terhadap Perubahan Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 3 

Bulan di PT. EWINDO Rancaekek Tahun 2023 

Variabel independent     variabel dependent 

Perubahan Berat Badan  

 

Buah Asam Jawa  

(Tamarindus indica) 
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B. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 7 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

Ha : Terdapat pengaruh buah asam jawa  (Tamarindus indica) terhadap perubahan 

berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO Rancaekek tahun 

2023. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh buah asam jawa (tamarindus indica) terhadap 

perubahan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO 

Rancaekek tahun 2023. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variable yang diteliti, maka 

definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau 

pengamatan terhadap variabel - variabel yang bersangkutan serta pembagian 

instrumen atau alat ukur. Definisi operasional mengenai variabel - variabel yang akan 

diteliti dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.1 Tabel Definisi Operasional Pengaruh Buah Asam Jawa (Tamarindus 

indica) Terhadap Perubahan Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 3 

Bulan di PT EWINDO Rancaekek Tahun 2023. 

No Variabel Definisi Operasional 
Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 
Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

Variabel independent 

1 Pemberian  

Buah 

Asam 

 

 

Pemberian  buah asam 

jawa (tamarindus 

indica)   berbentuk 

serbuk dengan 

komposisi 3 gram 

ekstrak asam jawa  

( setara dengan 

10gram asam jawa ) 

yang diseduh 150cc 

kemudian dikonsumsi 

satu kali sehari selama 

15 hari. 

SOP observasi 1. Diberikan  

2. Tidak 

Diberikan  

  

Nominal 

Variabel dependent 

2 Berat 

badan 

 

Berat tubuh yang 

diukur dengan 

timbangan dalam 

satuan kilogram 

 

Timbang

an 

Digital 

dengan 

merk 

onemed 

Lembar 

ceklis dan 

Timbangan 

Berat badan 

rata-rata dalam 

satuan 

kilogram. 

(Mean) 

Rasio 
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D. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan rancangan 

non randomized control group pretest posttest design. Pada rancangan penelitian 

ini, subjek dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol yang semuanya akan dilakukan pretest dan posttest. 

Bagan  3. 2 Rancangan Jenis Penelitian Pengaruh Buah Asam Jawa (Tamarindus 

indica) Terhadap  Perubahan Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 

3 Bulan di PT EWINDO Rancaekek Tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

Dengan rancangan tersebut, peneliti dapat mengukur efek buah asam pada 

kelompok eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan 

kelompok kontrol. Dalam hal ini peneliti ingin mengatahui pengaruh buah asam jawa  

(Tamarindus indica) terhadap perubahan berat badan pada akseptor KB suntik 3 

bulan di PT. EWINDO Rancaekek tahun 2023. 

 

 

Kelompok 

eksperimen  

Pemberian 

buah asam  Posttest   Pretest  

  

Kelompok 

kontrol 

Masa tunggu 

KB ulang Posttest   Pretest  
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2. Pendekatan waktu Pengumpulan Data 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dalam waktu 15 (lima belas) hari, yaitu 

bulan 20 Juni- 05 juli tahun 2023. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan di PT. EWINDO Rancaekek 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB suntik 3 bulan PT. 

EWINDO Rancaekek  yang melakukan KB ulang di Pusyankes Rancaekek 

pada tanggal 1 januari 2023 – 31 Mare 2023 yang berjumlah 48 orang.  

b. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB suntik 3 bulan 

yang melakukan KB ulang pada bulan maret-juni 2023. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Alasan mengambil total sampling karena dikhawatirkan banyaknya 

responden yang drop out dari penelitian ini. Jadi jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 48 responden digenapkan. 

Dalam penelitian ini sampel dibagi 2 kelompok yaitu kelompok buah 

asam dan kontrol. Hasil dari total sampling 48 responden akan dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

masing masing berjumlah 24 orang.  
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Adapun sampel ini memiliki kriteria yaitu :  

1) Kriteria Inklusi 

a) Akseptor KB 3 bulan > 1 tahun  ; 

b) Ibu bersedia menjadi responden. 

2) Kriteria Ekslusi 

a) Sensitif terhadap kenaikan asam lambung apabila meminum buah 

asam 

b) Sudah tidak menjadi karyawan PT. EWINDO 

3) Kriteria Drop Out 

Subjek dikeluarkan dari penelitian apabila selama penelitian 

mengalami salah satu atau lebih dari kriteria berikut :  

a) Akseptor KB tidak mengikuti proses dengan baik dan 

mengundurkan diri menjadi subjek; 

b) Akseptor KB tidak meminum ekstark buah asam sampai waktu 

yang telah ditentukan; 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada penelitian ini 

instrumen yang digunakan adalah SOP dan lembar ceklis 

a. Standar Operasinal Prosedur adalah pedoman yang berisis prosedur-prosedur 

operasional standar yang ada di dalam suatu organisasi yang digunakan 

untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan, serta penggunaan 
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fasilitas- fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-orang di dalam 

organisasi yang adalah anggota-anggota organisasi berjalan secara efektif, 

efisien, konsisten, standar, dan sistematis. SOP ini sebagai acuan penerapan 

langkah-langkah dalam melaksanakan pemberian obat kepada pasien dengan 

cara diminum 1kali sehari di malam hari.  

b. Lembar ceklis merupakan lembaran yang berisi pertanyaan untuk 

pengambilan data mengenai pertanyaan yang diajukan kepada responden, 

dimana responden hanya mengisi jawaban pada lembar jawaban dengan 

menggunakan tanda ceklis. Lembar ceklis ini bertujuan untuk mengetahui 

apakan responden meminum buah asam atau tidak , lamanya pemberian 

buah asan serta berat badan sesudah dan sebelum meminum buah asam. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :  

a. Peneliti membawa surat perijinan dari pihak institusi. 

b. Surat perijinan dari pihak institusi diajukan kepada pihak PT. EWINDO. 

c. Pihak PT. EWINDO menguji kelayakan penelitian dan memastikan tidak 

melanggar system yang ada di perusahaan tersebut. 

d. Pihak PT. EWINDO memberikan ijin penelitian melalui surat balasan ijin 

penelitian. 

e. Peneliti mulai melakukan penelitian dan pengambilan data mulai dari 

tanggal 20  juni 2023  
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f. Peneliti memilih akseptor KB yang memenuhi kriteria inklusi di PT . 

EWINDO. 

g. Peneliti memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat dari penelitian. 

h. Peneliti membagi subjek penelitian ke dalam 2 kelompok yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen dengan cara memberikan dua buah 

amplop yang berisi tulisan buah asam dan kontrol, kemudian dipilih oleh 

subjek untuk mengetahui subjek sebagai kelompok eksperimen atau kontrol. 

i. Peneliti menjelaskan prosedur pemberian buah asam serta meminta 

persetujuan tindakan kepada subjek. 

j. peneliti membuat WhatApp Group dan subjek harus mengirimkan bukti foto 

apabila sudah meminum ekstrak buah asam tersebut. 

k. Peneliti melakukan pretest dengan cara menimbang berat badan subjek. 

l. Peneliti memberikan serbuk buah asam 15 bungkus untuk 15 hari. 

m. Peneliti melakukan post test pada tanggal 04 juli 2023. 

7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan salah satu bagian rangkaian kegiatan 

penelitian setelah pengumpulan data. Data yang masih mentah (raw data) 

perlu diolah sedemikian rupa sehingga menjadi informasi yang akhirnya 

dapat digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. 

Agar analisis penelitian menghasilkan informasi yang benar, paling tidak 

ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu : 
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1) Editing 

Merupakan kegiatan utnuk melakukan pengecekan isian formulir atau 

kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah : 

a) Lengkap : semua pertanyaan sudah terisi jawabannya. 

b) Jelas : jawaban pertanyaan apakah tulisannya cukup jelas terbaca. 

c) Relevan : jawaban yang tertulis apakah relevan dengan pertanyaan. 

d) Konsisten : apakah antara beberapa pertanyaan yang berkaitan isi 

jawabannya konsisten. 

2) Coding 

Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi 

data berbentuk angka/bilangan. Kegunaan dari coding adalah untuk 

mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat 

entry data. 

3) processing 

Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati 

pengkodean, maka Langkah selanjutnya adalah memproses data agar data 

yang sudah di-entry dapat di analisis. Pemrosesan data dilakukan dengan 

cara meng-entry data dari kuesioner ke paket program komputer. Paket 

program yang digunakan dalam penelitian ini adalah program SPSS versi 

25.00. 
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4) Cleaning 

Cleaning (pembersihan data) merupakan kegiatan pengecekan 

kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak. 

Kesalahan tersebut dimungkinkan terjadi pada saat kita meng-entry ke 

komputer. Dilakukan dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan 

variable yang akan diteliti guna memudahkan dalam analisis. Cara yang 

digunakan untuk meng-cleaning data adalah mengetahui missing data, 

mengetahui variasi data dan mengetahui konsistensi data. 

b. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 25.00 dan dilakukan 

tahap-tahap sebagai berikut : 

1) Analisis Univariabel  

Analisis univariabel merupakan analisis deskriptif terhadap semua 

variabel dengan menghitung statistic dari setiap variabel. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk menjelaskan/mendeskripsikan karakter masing-

masing variabel yang diteliti. Analisis ini digunakan 

untuk mendeskripsikan anatara serbuk buah asam terhadap 

perubahan berat badan. Distribusi frekuensi, variabel yang 

digunakan untuk menganalisis ini adalah serbuk buah asam. 

Data yang dianalisis adalah kenaikan berat badan, penurunan berat 

badan dan berat badat tetap. 
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2) Analisis Bivariabel   

Untuk menguji hipotesis efek buah asam jawa terhadap perubahan berat 

badan digunakan analisis bivariable untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel tersebut. Langkah pertama, peneliti melakukan uji 

normalitas data pada hasil penelitian dengan menggunakan uji Shapiro 

Wilk untuk mengetahui rerata data sampel terdistribusi normal atau 

tidak. Data dikatakan terdistribusi normal jika p>0,05. Selanjutnya 

peneliti menggunakan uji T Dependen (bila data terdistribusi normal) 

dan uji Wilcoxon (bila data terdistribusi tidak normal) untuk mengetahui 

perubahan berat badan antara pengukuran pertama dan pengukuran 

kedua, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 

dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Kemudian peneliti menggunakan uji 

T Independen (bila data terdistribusi normal) dan uji Mann-Whitney 

(bila data terdistribusi tidak normal) untuk mengetahui apakah terdapat 

perubahan berat badan pada kelompok eksperimen (yang diberikan 

serbuk buah asam jawa ) dengan kelompok kontrol (yang tidak 

diberikan serbuk buah asam jawa) dengan tingkat kemaknaan p<0,05.  
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8. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

 

 

9. Etika Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti mendapat rekomendasi dari 

program studi S1 Kebidanan alihjenjang STIKes Dharma Husada Bandung dan 

peneliti melakukan bimbingan kepada pembimbing yang telah ditentukan oleh 

pihak program studi. Selanjutnya peneliti mengajukan perizinan ke Rumah Sakit 

Umum Daerah Cianjur. Setelah mendapatkan perizinan penelitian menekankan 

pada masalah etika penelitian meliputi : 

 

N

O 
KEGIATAN 

WAKTU 

FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI 

Minggu  

ke 

Minggu 

ke 

Minggu 

ke 

Minggu 

ke 

Minggu 

ke 

Minggu  

ke 

2 3 4 1 2 3 1 2 3 1 2 3 2 3 4 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                     

2 Bimbingan Proposal                                     

3 Sidang proposal                                      

4 

Pengambilan Data 

dan Bimbingan                                     

5 

Bimbingan Hasil 

Penelitian                                     

6 Pendaftaran Sidang                                     

7 Sidang                                     

8 Revisi Hasil Sidang                                      

9 

Input Nilai dan 

Yudisium                                     
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a. Self determination 

Self determination berarti memberikan kebebasan kepada responden 

menentukan keikutsertaan berpartisipasi dalam penelitian setelah diberi 

informasi yang adekuat tentang penelitian.  Langkah-langkah dalam self 

determination antara lain : mempersilahkan responden untuk membaca 

penjelasan penelitian dan lembar persetujuan setelah memberikan penjelasan 

maka peneliti mempersilahkan responden untuk mengajukan pertanyaan 

sebelum menandatangani lembar persetujuan. 

b. Anonymyty, privacy and confidentiality 

Peneliti menggunakan prinsip kerahasiaan dan anonymity dengan cara 

menggunakan kode dalam penulisan identitas responden dengan tujuan 

menyamarkan identitas asli dari responden. Selain itu peneliti juga akan 

menjaga setiap permasalahan yang diungkapkan oleh responden dalam 

proses penelitian dan tidak akan menceritakan permasalahan yang dihadapi 

oleh responden kepada orang lain. 

c. Justice 

Keadilan dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting. 

Upaya untuk mewujudkan prinsip keadilan terlihat dalam pemberian  

penjelasan kepada responden tentang apa yang akan diberikan oleh 

responden. Peneliti tidak membedakan dalam memberikan penjelasan 

terhadap semua responden. 
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d. Protection form discomfort and harm 

Prinsip ini diterapkan dengan cara sebelum dilakukan penelitian terlebih 

dahulu menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan dan manfaat yang 

akan diperoleh responden setelah mengikuti penelitian. 

e. Informed consent 

Informed consent merupakan bukti persetujuan responden untuk 

berpartisipasi dalam penelitian yang ditandai dengan adanya tanda tangan 

responden kemudian disimpan oleh peneliti sebagai tanda bukti.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kepada masing-masing 24 responden pada kelompok 

intervensi yang diberikan buah asam jawa dan kelompok kontrol yang menunggu KB 

ulang,  Pengambilan data dilakukan dengan cara  memberikan intervensi yang 

diobservasi setiap hari selama 15 hari berturt-turut.  

Sebelum melakukan analisa untuk mengetahui pengaruh pemberian buah 

asam terhadap perubahan berat badan akseptor KB suntik 3 bulan, dilakukan uji 

persyaratan analisis uji normalitas terhadap data tersebut.  

Dalam uji normalitas, digunakan uji normalitas dengan metode Saphiro-Wilk. 

Metode ini digunakan karena data yang digunakan kurang dari 50 pada setiap 

kelompok. Dari hasil uji tersebut di dapatkan hasil Pvalue di setiap kelompok lebih 

besar dari nilai 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data yang 

digunakkan berdistribusi normal.  

 Untuk melihat perbedaan perubahan berat badan pada masing-masing 

kelompok dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  

 

 



53  

 
 

1.  Rata-Rata Berat Badan Sebelum Mengkonsumsi Buah Asam Jawa 

(Tamarindus Indica) Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan Di PT. EWINDO 

Rancaekek Tahun 2023.  

Tabel 4.1 Rata-Rata Berat Badan Sebelum diberikan Buah Asam Pada Akseptor 

KB Suntik 3 Bulan 

Kelompok Intervensi N Kontrol N P.Value 

Berat badan pada akseptor KB   

 

24 

  

 

24 

 

 

0.000 

Mean 68.138 68.108 

Median 67.450 66.800 

Rerata (SD) 11.2012 108183 

Rentang 55.4-97.2 52.8-90.3 

 Berdasarkan tabel 4.1 berat badan pada kelompok intervesi dengan rata-rata 

nilai berat badan 68.138 dan rentang nilai berat badan 55.4 – 97.2 sedangkan 

berat badan pada kelompok kontrol dengan rata-rata nilai berat badan 68.108 dan 

rentang nilai berat badan 52.8 – 90.3.  
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2. Rata-Rata Berat Badan Sesudah Mengkonsumsi Buah Asam Jawa 

(Tamarindus Indica) Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan Di PT. EWINDO 

Rancaekek Tahun 2023.  

Tabel 4.2 Rata-Rata Berat Badan Sesudah diberikan Buah Asam Pada Akseptor 

KB Suntik 3 Bulan 

Kelompok Intervensi N Kontrol N P.Value 

Berat badan pada akseptor KB   

 

24 

  

 

24 

 

 

0.000 

Mean 66.525 68.746 

Median 66.150 67.300 

Rerata (SD) 11.2918 10.7412 

Rentang 53.9-95.7 53.1-90.3 

 Berdasarkan tabel 4.2 berat badan pada kelompok intervesi dengan rata-rata 

nilai berat badan 66.525 dan rentang nilai berat badan 53.9 – 95.7 sedangkan 

berat badan pada kelompok kontrol dengan rata-rata nilai berat badan 68.746 dan 

rentang nilai berat badan 53.1-90.3 
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3. Pengaruh buah asam jawa (tamarindus indica) terhadap perubahan berat 

badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO Rancaekek tahun 

2023.  

Tabel 4.3 Perbedaan Rerata Berat Badan Setelah dilakukan pemberian buah 

asam jawa  

Kelompok N Mean± SD Pvalue 

Posttest Kontrol (masa tunggu KB ulang) 24 66.525±11.2918  

0.041 
Posttest Intervensi (pemberian buah asam jawa) 24 68.746±10.7412 

 

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas, setelah dilakukan pengujian Levene’s 

Test didapatkan hasil Pvalue sebesar 0.041 , dimana 0.041 < 0.05 sehingga Ha 

diterima dan H0 di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian intervensi buah asam jawa terhadap perubahan berat badan pada 

akseptor KB suntik 3 bulan. 
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B. Pembahasan  

1. Rata-rata berat badan sebelum mengkonsumsi buah asam jawa 

(Tamarindus indica) pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO 

Rancaekek tahun 2023.  

Berdasarkan tabel 4.1 berat badan pada kelompok intervesi dengan rata-rata nilai 

berat badan 68.138 dan rentang nilai berat badan 55.4 – 97.2 sedangkan  berat 

badan pada kelompok kontrol dengan rata-rata nilai berat badan 68.108 dan 

rentang nilai berat badan 52.8 – 90.3.  

Pemakaian kontrasepsi suntik baik kontrasepsi suntik bulanan maupun 

tribulanan mempunyai efek samping utama. yaitu perubahan berat badan. Faktor 

yang mempengaruhi perubahan berat badan akseptor KB suntik adalah adanya 

hormon progesteron yang kuat sehingga merangsang hormon nafsu makan yang 

ada di hipotalamus. Dengan adanya nafsu makan yang lebih dari biasanya tubuh 

akan kelebihan zat-zat gizi. Kelebihan zat-zat gizi oleh hormon progesteron 

dirubah menjadi lemak dan disimpan di bawah kulit. Perubahan berat badan ini 

akibat adanya penumpukan lemak yang berlebih hasil sintesa dari karbohidrat 

menjadi lemak. 21  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil hipotesa para ahli yaitu KB 

suntik 3 bulan merangsang pusat pengendali nafsu makan di hipotalamus yang 

menyebabkan akseptor makan lebih banyak dari pada biasanya. Wanita yang 

menggunakan kontrasepsi DMPA atau dikenal dengan KB suntik tiga bulan, rata-

rata mengalami peningkatan berat badan sebanyak 11 pon atau 5,5 kilogram, dan 
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mengalami peningkatan lemak tubuh sebanyak 3,4% dalam waktu dua sampai 

tiga tahun pemakaian, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh University of 

Texas Medical Branch (UTMB). 23 

2. Rata-Rata Berat Badan Setelah Mengkonsumsi Buah Asam Jawa 

(Tamarindus Indica) Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan Di PT. EWINDO 

Rancaekek Tahun 2023.  

Berdasarkan tabel 4.2 berat badan pada kelompok intervesi dengan rata-rata 

nilai berat badan 66.525 dan rentang nilai berat badan 53.9 – 95.7 sedangkan 

berat badan pada kelompok kontrol dengan rata-rata nilai berat badan 68.746 dan 

rentang nilai berat badan 53.1-90.3. 

Asam Jawa (Tamarindus indica ) merupakan satu dari banyak tumbuhan yang 

dapat dibudidayakan di negara tropis dan dengan mudah ditemukan termasuk di 

Indonesia. Asam jawa mempunyai kandungan karbohidrat, minyak atsiri, steroid, 

tanin, anthocyanin dan minyak volatil (25,4%). Asam jawa juga mengandung 

Hydroxy Citric Acid (HCA) yang dipercaya bisa menurunkan produksi lemak 

dalam tubuh. Kandungan alami tersebut mampu menghambat enzim dalam 

tubuh yang meningkatkan penyimpanan lemak. Selain itu, Hydroxy Citric juga 

bisa menekan nafsu makan dengan meningkatkan kadar neurotransmitter 

serotonin, sebuah sistem sel yang terhubung langsung dengan saluran pencernaan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian tentang efektifitas kunyit dan 

asam jawa sebagai terapi slimming body pada ibu postpartum di Bpm Hj. Dewi 
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Mulyati  Kabupaten Majalengka. Dimana terdapat 15 responden dari 24 

responden mengalami penurunan berat badan. 

3. Pengaruh buah asam jawa (tamarindus indica) terhadap perubahan berat 

badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. EWINDO Rancaekek tahun 

2023. 

Pada hasil uji analisis perbedaan rerata perubahan berat badan sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi pemberian buah asam jawa pada tabel 4.3 

didapatkan selisih rerata sebesar 1.613. Pada tabel 4.4, pada kelompok kontrol 

masa tunggu KB ulang didapatkan selisih rerata sebesar 0.638. Sedangkan pada 

uji independent t-test kelompok data intervensi dan perlakuan dalam tabel 4.5, 

hasil analisis data menunjukan bahwa nilai P value sebesar 0.041 dengan  Pvalue 

< 0.05. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan berat badan setelah diberikan 

perlakuan pada pemberian buah asam jawa dan masa tunggu KB ulang. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa buah asam jawa 

memberikan hasil selisih rerata perubahan berat badan yang  lebih besar 

dibandingkan dengan masa tunggu KB ulang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

buah asam jawa memiliki kontribusi lebih besar dalam mengurangi berat badan 

pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT Ewindo Rancaekek.  

Obesitas dan kelebihan berat badan banyak dikaitkan dengan 

aterosklerosis, hati berlemak, hiperlipemia, diabetes mellitus, dan kanker, oleh 

karena itu mengurangi obesitas secara tidak langsung akan mengurangi resiko 
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terhadap penyakit lainnya. Tikus yang diberi ekstrak air Tamarindus  indica 5, 

25, dan 50 selama 10 minggu , yang sebelumnya telah diinduksi obesitas melalui 

diet tinggi lemak menurunkan kadar kolesterol total plasma, low-density 

lipoprotein, dan trigliserida, dan meningkat high-density lipoprotein, bersamaan 

dengan      pengurangan berat badan. Ekstrak air Tamarindus indica menurunkan 

plasmaleptin dan mengurangi aktivitas sintase asam lemak dan meningkatkan 

efisiensi pertahanan antioksidan sistem. Ekstrak air Tamarindus indica 

menunjukkan efek antiobesitas yang ditunjukkan dengan pengurangan yang 

signifikan dalam bobot jaringan adiposa, serta menurunkan derajat steatosis hati 

pada tikus obesitas yang diinduksi.42 

Efek pengobatan dari Tamarindus Indica pada tikus gemuk dan berusaha 

untuk menentukan apakah TIE mampu membalikkan kenaikan berat badan yang 

disebabkan oleh diet tinggi lemak berbeda dengan efek pencegahan dari 

Tamarindus indica, seperti yang ditunjukkan oleh dua laporan sebelumnya. 

Namun demikian, kesamaan temuan tersebut memperkuat postulasi tersebut 

Tamarindus indica memiliki sifat mengurangi berat badan.  

Tamarindus indica dapat mencegah kenaikan berat badan yang berlebihan, 

serta mengurangi peningkatan berat badan yang disebabkan oleh asupan diet 

tinggi lemak. Selain itu, pemberian oral TIE secara signifikan menurunkan berat 

jaringan adiposa epididimis dan retroperitoneal dan pada akhirnya, berat total 

jaringan adiposa dari tikus yang diinduksi obesitas. Telah disarankan bahwa pati 
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yang mudah dicerna dan kandungan asamnya tinggi Tamarindus indica ekstrakt 

menyebabkan perubahan pada mukosa kolon dan mempengaruhi kandungan 

mikrofloral usus besar, sehingga memperparah efek buruk dari diet berlemak dan 

kondisi obesitas.42 

Tanaman herbal mampu menunjukkan efek penghambatan yang kuat pada 

FAS dan diusulkan untuk menjadi target terapi potensial untuk pengobatan 

obesitas. Penghambatan FAS menggeser keseimbangan ke produksi energi 

dengan menekan produksi lemak, dan tingkat lemak akan menurun setelah 

periode penghambatan. Tingkat FAS yang berkurang dalam plasma tikus 

obesitas yang diobati dengan TIE seperti yang ditunjukkan dalam penelitian kami 

menunjukkan kemungkinan penggunaan TIE dalam pengobatan obesitas. 

Tamarindus indica buah mengandung banyak senyawa flavonoid, seperti 

quercetin dan avicularin, yang dilaporkan berpotensi menghambat Flavonoid ini 

diduga merupakan bagian dari komponen efektif dalam buah. 

Mempertimbangkan kemampuan penghambatannya yang kuat pada FAS, 

disarankan bahwa efek antiobesitas TIE terkait dengan penghambatan FAS. 

Leptin dan insulin adalah pengatur utama nafsu makan dan pengeluaran 

energi yang diturunkan dari lemak, dimana konsentrasinya dalam plasma 

dikaitkan dengan adipositas umum. Penurunan kadar leptin dan insulin 

mencerminkan penurunan massa lemak. Hipotalamus menerima input langsung 

dari hormon, khususnya leptin dan insulin, yang melewati sawar darah-otak dan 
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memberikan informasi tentang tingkat massa adiposa perifer. Ada perubahan 

yang dapat diprediksi dalam aktivitas saraf, di area otak yang diketahui terlibat 

dalam pengaturan, emosi, dan kontrol kognitif dari asupan makanan, di mana 

banyak di antaranya dibalik oleh leptin dan insulin. Setelah kehilangan adiposit, 

kadar leptin dan insulin menurun sebagai respons terhadap isyarat makanan 

visual ke hipotalamus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa TIE 

menyebabkan hilangnya adiposit yang signifikan, ditunjukkan dengan penurunan 

kadar leptin dan insulin. 42 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa ada Pengaruh  Efek antiobesitas dari Tamarindus indicaEkstrak air L. pulp 

pada tikus gemuk yang diinduksi diet tinggi lemak. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian buah asam jawa sebagai cara untuk menurunkan berat pada akseptor 

KB suntik 3 bulan.  

C. Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain :  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan. Oleh karena itu untuk 

penelitian selanjutnya bisa dilakukan di beberapa perusahaan untuk mengetahui 

dan membandingkan pemberian buah asam jawa pada perubahan berat badan. 

2. Peneliti tidak bisa mengontrol asupan makanan responden. 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “pengaruh buah asam jawa  (Tamarindus 

indica) terhadap perubahan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PT. 

EWINDO Rancaekek tahun 2023”, dari 48 responden dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rata-rata dari hasil penimbangan berat badan sebelum diberikan buah asam jawa 

pada kelompok intervensi adalah 68.138 dan pada kelompok kontrol 68.108. 

2. Rata-rata dari hasil penimbangan berat badan sesudah diberikan buah asam jawa 

pada kelompok intervensi adalah 66.525 dan pada kelompok kontrol 68. 

3. Nilai P value sebesar 0.041 < 0.05 hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian buah asam jawa terhadap perubahan berat badan pada akseptor suntik 

KB 3 bulan. 

E. Saran 

1. Bagi klinik Pusyankes Rancaekek 

Diharapkan bagi klinik Pusyankes Rancaekek agar terus meningkatkan 

pelayanan pada akseptor KB yang mengalami peningkatan berat badan serta 

mengadakan konseling dan penyuluhan-penyuluhan kepada akseptor KB tentang 

manfaat buah asam jawa untuk mengurangi berat badan. 

 

 



 

 
 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat menjadi bahan bacaan diperpustakaan atau bahan referensi 

tentang manfaat buah asam jawa serta pengaruhnya terhadap berat badan. 

3. Bagi mahasiswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk menambah informasi tentang perubahan berat badan dan 

sebagai bahan acuan untuk penelitiaan lebih lanjut mengenai pengaruh 

pemberian buah asam jawa terhadap perubahan berat badan  akseptor KB suntik 

3 bulan. 
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3 Bulan di PT Ewindo Rancaekek Tahun 2023". Untuk keperluan ini saya mohon 

kesediaan saudara untuk menjadi responden penelitian ini, saya menjamin 

kerahasiaan identitas untuk menjadi responden pada penelitian ini. Saya mohon 
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EKSTRAK BUAH ASAM JAWA  

(TAMARINDUS INDICA) 

 

Isi :  

15 Sachet  

 

Aturan Minum:  

1 X 1 Hari Selama 15 Hari  

 

Komposisi:  

3gr Asam Jawa 

15gr Gulapasir 

 

Cara Penyajian :  

1) Tuang satu bungkus ekstrak asam jawa 
kedalam cangkir 

2) Seduh dengan air hangat 150ml 
3) Aduk rata dan hidangkan  
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Case Processing Summary 

 

Kelompok 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Pengukuran Berat 

Badan 

Pretest Eksperiment Asam 

Jawa 

24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Post Test Eksperimen Asam 

Jawa 

24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Pretest Kontrol 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Posttest Kontrol 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 
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Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Hasil Pengukuran Berat 

Badan 

Pretest Eksperiment Asam 

Jawa 

Mean 68.138 2.2864 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 63.408  

Upper Bound 72.867  

5% Trimmed Mean 67.299  

Median 67.450  

Variance 125.467  

Std. Deviation 11.2012  

Minimum 55.4  

Maximum 97.2  
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Range 41.8  

Interquartile Range 12.8  

Skewness 1.115 .472 

Kurtosis .696 .918 

 

 

Post Test Eksperimen Asam 

Jawa 

Mean 66.525 2.3049 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 61.757  

Upper Bound 71.293  

5% Trimmed Mean 65.679  

Median 66.150  

Variance 127.505  

Std. Deviation 11.2918  



Lampiran 11 

 

 
 

Minimum 53.9  

Maximum 95.7  

Range 41.8  

Interquartile Range 14.0  

Skewness 1.095 .472 

Kurtosis .636 .918 
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Pretest Kontrol Mean 68.108 2.2083 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 63.540  

Upper Bound 72.677  

5% Trimmed Mean 67.732  

Median 66.800  

Variance 117.036  

Std. Deviation 10.8183  

Minimum 52.8  

Maximum 90.3  

Range 37.5  

Interquartile Range 18.1  

Skewness .570 .472 
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Kurtosis -.646 .918 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest Kontrol Mean 68.746 2.1925 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 64.210  

Upper Bound 73.281  

5% Trimmed Mean 68.410  

Median 67.300  
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Variance 115.374  

Std. Deviation 10.7412  

Minimum 53.1  

Maximum 90.3  

Range 37.2  

Interquartile Range 17.6  

Skewness .564 .472 

Kurtosis -.577 .918 
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Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pengukuran Berat 

Badan 

Pretest Eksperiment Asam 

Jawa 

.188 24 .027 .872 24 .006 

Post Test Eksperimen Asam 

Jawa 

.183 24 .038 .872 24 .006 

Pretest Kontrol .116 24 .200* .944 24 .204 

Posttest Kontrol .097 24 .200* .948 24 .242 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PreTest 68.138 24 11.2012 2.2864 

PostTest 66.525 24 11.2918 2.3049 

 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 PreTest & PostTest 24 .994 .000 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 PreTest - PostTest 1.6125 1.1939 .2437 1.1083 2.1167 6.616 23 .000 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Kontrol 68.108 24 10.8183 2.2083 

Postest Kontrol 68.746 24 10.7412 2.1925 
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Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest Kontrol & Postest 

Kontrol 

24 .999 .000 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest Kontrol - Postest 

Kontrol 

-.6375 .5889 .1202 -.8862 -.3888 -5.303 23 .000 
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Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Kelompok Eksperimen 24 66.525 11.2918 2.3049 

Kelompok Kontrol 24 68.746 10.7412 2.1925 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Hasil Equal variances assumed .025 .874 -2.103 46 .041 -6.6375 3.1568 -12.9917 -.2833 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Hasil Equal variances assumed .025 .874 -2.103 46 .041 -6.6375 3.1568 -12.9917 -.2833 

Equal variances not 

assumed 
  

-2.103 45.943 .041 -6.6375 3.1568 -12.9919 -.2831 
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	b. Deskripsi
	Asam merupakan tanaman tropis yang banyak terdapat di Asia dan Afrika.Tanaman ini sering dikenal dengan namatamarinde).Asam merupakan tanaman hijau besar dengan ketinggian mencapai 30 meter dan diameter mencapai 2 meter.Batang tanaman ini berbentuk si...
	c. Morfologi
	a) Flavonoid
	Flavanoid adalah senyawa yang bersfat polar, pada umumnya flavonoid mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, menthanol, butanol, dan aseton. Flavanoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol. Senyawa fenol mempunyai sifat efektif mengham...
	Senyawa flavanoid dan turunanya memilki dua fungsi fisiologi tertentu, yaitu sebagai bahan kimia untuk mengatasi serangan penyakit (sebagai antibakteri) dan anti virus bagi tanaman. Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai sejumlah gugus hid...
	Flavonoid bersifat desinfektan yang mekanisme kerjanya yaitu dengan cara mendenaturasi protein yang dapat menyebabkan berhentinya aktifitas metabolisme pada sel bakteri. Para peneliti lain juga menyatakan pendapat sehubungan dengan mekanisme kerja dar...
	b) Saponin
	c) Tanin
	d) Alkaloid
	a. Antimikroba
	Senyawa antimikroba merupakan senyawa yang mengakibatkan kematian mikroba atau menghambat pertumbuhannya, oleh karena itu senyawa antimikroba banyak digunakan untuk mengatasi penyakit yang disebabkan infeksi mikroba. Di sisi lain senyawa antimikroba d...
	Tamarindus indica yang digunakan dalam pengobatan tradisional untuk pengobatan flu, demam, gangguan lambung, diare dan penyakit kuning dan pembersih kulit.30 Biaoktivitas Tamarindus indica sebagai antimikroba memiliki prospek pegembangan anti mikroba...
	Ekstrak etanol dan air (panas dan dingin) dari bubur buah, kulit batang dan daun Tamarindus indica memiliki aktivitas antibakteri, in vitro, terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif.32 Ekstrak kulit buah Tamarindus indica menghambat pertumbuhan ...
	Bioaktivitas anti bakteri berhubungan dengan kandungan glikosida flavanoid berupa orientin dan vitexin 31. Ekstrak berair dan organik (aseton dan etanol) buah Tamarindus indica mengandung tanin, saponin, sesquiterpen, alkaloid dan phlobatamins memilik...
	b. Antidiabetes Mellitus
	Diabetes mellitus merupakan penyakit yang disebabkan ganguan metabolisme yang menyebabkan kadar glukosa serum darah di atas normal atau sering juga disebut dengan hiperglikemia35.menyatakan bahwa Tamarindus indica digunakan sebagai pengobatan tradisio...
	c. Antikolesterol
	Modifikasi diet dapat secara signifikan mengurangi faktor risiko penyakit kardiovaskular, termasuk kolesterol dan aterosklerosis 37 Pulp kering dan bubuk buah Tamarindus  indica, dengan dosis 15 mg/kg tubuh berat badan, ditemukan mengurangi kadar kole...
	d. Analgesik
	Senyawa analgesik merupakan senyawa yang berfungsi mengurangi rasa nyeri yang ditimbulkan karena adanya peradangan di dalam tubuh. Di laboratorium, efek analgesik dievaluasi menggunakan tes menggeliat yang diinduksi asam asetat, hot plate dan formalin...
	e. Antikanker
	Tumbuhan yang digunakan sebagai antikanker merupakan tumbuhan yang menghasilkan senyawa yang menghambat pembelahan sel. Fraksi ekstrak etanol buah Tamarindus indica menunjukkan aktivitas sitotoksik yang jelas melawan sel-sel embrio landak laut. L   - ...
	f. Antiobesitas
	Obesitas dan kelebihan berat badan banyak dikaitkan dengan aterosklerosis, hati berlemak, hiperlipemia, diabetes mellitus, dan kanker, oleh karena itu mengurangi obesitas secara tidak langsung akan mengurangi resiko terhadap penyakit lainnya. Tikus ya...
	Efek pengobatan dari Tamarindus Indica pada tikus gemuk dan berusaha untuk menentukan apakah TIE (Tamarindus Indica Ekstract) mampu membalikkan kenaikan berat badan yang disebabkan oleh diet tinggi lemak berbeda dengan efek pencegahan dari Tamarindus ...
	Tamarindus indica dapat mencegah kenaikan berat badan yang berlebihan, serta mengurangi peningkatan berat badan yang disebabkan oleh asupan diet tinggi lemak. Selain itu, pemberian oral TIE secara signifikan menurunkan berat jaringan adiposa epididimi...
	Tanaman herbal mampu menunjukkan efek penghambatan yang kuat pada FAS dan diusulkan untuk menjadi target terapi potensial untuk pengobatan obesitas. Penghambatan FAS menggeser keseimbangan ke produksi energi dengan menekan produksi lemak, dan tingkat ...
	Leptin dan insulin adalah pengatur utama nafsu makan dan pengeluaran energi yang diturunkan dari lemak, dimana konsentrasinya dalam plasma dikaitkan dengan adipositas umum. Penurunan kadar leptin dan insulin mencerminkan penurunan massa lemak. Hipotal...
	g. Antioksidan
	Radikal bebas menyebabkan terjadinya ketidakstabilan electron di dalam tubuh yang mengakibatkan stress oksidatif yang secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada berbagai penyakit seperti stroke, diabetes mellitus. Senyawa yang menghambat str...
	a. Cara Pembuatan ektrak buah asam jawa
	Kerangka Pikir Penelitian Pengaruh Buah Asam Jawa (TamarindusIndica) Terhadap Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 3Bulan
	di PT EWINDO Rancaekek Tahun 2023
	Variabel independent     variabel dependent
	Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB suntik 3 bulan yang melakukan KB ulang pada bulan maret-juni 2023. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana juml...
	Dalam penelitian ini sampel dibagi 2 kelompok yaitu kelompok buah asam dan kontrol. Hasil dari total sampling 48 responden akan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masing masing berjumlah 24 orang.

	Obesitas dan kelebihan berat badan banyak dikaitkan dengan aterosklerosis, hati berlemak, hiperlipemia, diabetes mellitus, dan kanker, oleh karena itu mengurangi obesitas secara tidak langsung akan mengurangi resiko terhadap penyakit lainnya. Tikus ya... (1)
	Efek pengobatan dari Tamarindus Indica pada tikus gemuk dan berusaha untuk menentukan apakah TIE mampu membalikkan kenaikan berat badan yang disebabkan oleh diet tinggi lemak berbeda dengan efek pencegahan dari Tamarindus indica, seperti yang ditunjuk...
	Tamarindus indica dapat mencegah kenaikan berat badan yang berlebihan, serta mengurangi peningkatan berat badan yang disebabkan oleh asupan diet tinggi lemak. Selain itu, pemberian oral TIE secara signifikan menurunkan berat jaringan adiposa epididimi... (1)
	Tanaman herbal mampu menunjukkan efek penghambatan yang kuat pada FAS dan diusulkan untuk menjadi target terapi potensial untuk pengobatan obesitas. Penghambatan FAS menggeser keseimbangan ke produksi energi dengan menekan produksi lemak, dan tingkat ... (1)
	Leptin dan insulin adalah pengatur utama nafsu makan dan pengeluaran energi yang diturunkan dari lemak, dimana konsentrasinya dalam plasma dikaitkan dengan adipositas umum. Penurunan kadar leptin dan insulin mencerminkan penurunan massa lemak. Hipotal... (1)
	Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ada Pengaruh  Efek antiobesitas dari Tamarindus indicaEkstrak air L. pulp pada tikus gemuk yang diinduksi diet tinggi lemak.
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